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RINGKASAN

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk pendugaan hotspot (daerah
penangkapan ikan) tuna sirip kuning dengan wilayah kajian perairan selatan Jawa Barat.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode observasi dengan teknik
penginderaan jauh menggunakan data citra satelit NOAA berupa suhu permukaan laut
(SPL), konsentrasi klorofil dan anomaly tinggi muka laut (ATML). Dari hasil penelitian
menunjukkan bahwa musim penangkapan ikan puncaknya berada pada musim timur (Juli-
Juli-Agusutus) pada posisi geografis 07°48°-08°56’LS dan 106°12°-108°46’BT. Kisaran
optimum parameter oseanografi untuk penangkapan tuna sirip kuning: SPL 24-25°C,
klorofil-a 0,01-0,15 mg/m3 dan ATML 0-5cm.

Kata kunci: Penginderaan jauh, Hotspot, Tuna Sirip Kuning dan Selatan Jawa Barat
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PRAKATA

Puji syukur kami panjatkan kehadirat Tuhan YME atas rahmat dan karuniaNya
sehingga laporan penelitian ini dapat diselesaikan sesuai dengan waktunya. Penelitian
dengan judul ”Aplikasi Penginderaan Jarak Jauh Untuk Pendugaan Hotspot Tuna Sirip
Kuning Di Perairan Selatan Jawa Barat” dilakukan dengan maksud untuk menambah
pengetahuan tentang pengelolaan sumberdaya kelautan dan perikanan, khususnya dalam
mengaplikasikan teknologi penginderaan jauh dalam mengetahui karakteristik perairan
yang dikaitkan dengan pengelolaan kegiatan penangkapan komoditi perikanan terutama
ikan tuna sirip kuning (tuna madidihang) di perairan selatan Jawa Barat. Diharapkan
laporan penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan dalam pengelolaan perikanan tangkap
di perairan selatan Jawa Barat.

Pada kesempatan ini pula, penulis menyampaikan ucapan terimakasih yang sebesar-
besarnya teruatama kepada LPPM Unpad dan semua pihak yang telah membantu
terlaksananya penelitian ini.

Semoga laporan penelitian ini dapat bermanfaat sebagai dasar dalam pengelolaan

dan pemanfaatan perairan selatan Jawa Barat secara optimal dan berkelanjutan.

Jatinangor, 05 Desember 2013

Penulis
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Kegiatan penangkapan ikan di wilayah perairan Indonesia pada periode akhir-akhir
ini semakin berkembang seiring dengan perkembangan teknologi penangkapan, baik
armada maupun jenis alat tangkap yang digunakan oleh para nelayan. Situasi demikian
mengakibatkan pemanfaatan sumberdaya ikan di laut semakin intensif dan daya jangkauan
operasi penangkapan ikan oleh para nelayan semakin luas dan jauh dari daerah asal
nelayan tersebut agar jumlah hasil tangkapan tetap maksimal.

Namun demikian, keadaan tersebut tidak diiringi oleh adanya informasi yang cepat
dan akurat tentang dimana daerah penangkapan (fishing ground) yang memiliki potensi
besar. Hal ini mengakibatkan terjadinya ketidakefisiensian dan keefektifitasan dalam usaha
penangkapan ikan baik dari segi waktu, tenaga dan biaya. Selain daripada itu, faktor cuaca
yang tidak menentu akhir-akhir ini juga menyulitkan para nelayan dalam melakukan
aktifitasnya dilaut yang juga berpengaruh terhadap keberadaan ikan di perairan, terutama
untuk ikan-ikan pelagis yang selalu bermigrasi. Tidak hanya faktor keberadaan
sumberdaya dan cuaca, potensi terjadinya konflik wilayah penangkapan juga akan terjadi
karena makin banyaknya jumlah armada penangkapan, sementara informasi tentang daerah
penangkapan yang berpotensi sangat kecil dan juga pelanggaran daerah penangkapan.

Dalam rangka mencari solusi untuk memecahkan masalah-masalah yang telah
diuraikan di atas, salah satunya adalah dengan cara memanfaatkan data penginderaan jarak
jauh dan analisisnya untuk pendugaan atau mendapatkan informasi yang cepat dan akurat
tentang daerah-daerah penangkapan baru yang berpotensi besar. Informasi ini nantinya
akan sangat bermanfaat bagi para nelayan, terutama armada-armada penangkapan besar
karena daya jelajahnya yang lebih jauh dan lebih luas namun dapat lebih efisien dan efektif
terhadap waktu dan biaya operasional, sehingga usaha penangkapan ikan di Indonesia
semakin berkembang dengan hasil yang maksimal.

Salah satu komuditas perikanan tangkap yang bernilai ekonomis tinggi adalah tuna
sirip kuning. Potensi ikan tuna jenis sirip kuning di Indonesia sangat besar sebab jenis
tersebut merupakan jenis terbanyak yang terdapat di perairan laut Indonesia. Perairan
selatan Jawa Barat merupakan salah satu wilayah migrasi tuna sirip kuning, untuk itu perlu
dilakukan penelitian tentang hotspot tuna sirip kuning dengan mengaplikasikan teknologi

yang efektif dan efisien yaitu dengan teknologi penginderaan jarak jauh.
1



